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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktek pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam tradisi 

jailanian yaitu dilaksanakan pada malam hari, dan semua yang 

bertugas dalam kegiatan ini harus laki-laki dan mempunyai wudu. 

Adapun prosesi pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam 

tradisi jailanian yaitu membaca fatihah, membaca enam surah Al-

Qur’an (surah Yāsīn, surah al-Wāqi`ah, surah as-Syams, surah al-

Isyirāh, surah al-Zalzalah, surah al-Qadr), membaca selawat jailani, 

dan membaca doa. 

2. Resepsi pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam tradisi 

jailanian meliputi pengharapan yang muncul sebelum tradisi jailanian 

itu dilakukan. Santri dan masyarakat mempunyai keyakinan dan 

harapan bahwasanya dengan adanya pembacaan enam surah Al-

Qur’an tersebut bisa membantu agar keinginannya cepat dikabulkan 

oleh Allah Swt. 

3. Makna pembacaan enam surah Al-Qur’an dalam tradisi jailanian 

diyakini mempunyai faedah atau keutamaan bisa mengatasi anak yang  

nakal dan mempermudah terkabulnya hajat. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh orang yang di-jailani-kan ada efek dari pembacaan ini, 

sehingga ia memperoleh hidayah untuk berubah. Meskipun ada pula 

yang tidak merasakan apa-apa.  
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B. Saran 

Setelah menyimpulkan hasil penelitian ini, penulis juga menyarankan 

kepada pembaca dan peneliti selanjutnya terkait pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi jailanian, yaitu: 

1. Pembaca dapat mengambil sisi positif dari penelitian ini agar dapat 

dijadikan acuan atau landasan dalam melaksanakan resepsi Al-Qur’an. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji resepsi Al-Qur’an khususnya 

dalam landasan pembacaan surah Al-Qur’an dalam tradisi jailanian 

yang lebih detail dan lebih dalam lagi, karena penulis menyadari 

bahwa penelitian ini masih belum sempurna, baik dari aspek tulisan 

maupun isinya. 

Demikianlah penelitian mengenai pembacaan enam surah Al-Qur’an 

dalam tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan. Semoga penelitian ini bermanfaat dan menambah khazanah 

kajian keislaman, khusunya kajian living qur’an dalam program studi ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir. 


